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Penelitian ini bertujiian untuk mengetahui.! (1) perbedaan hasil-belajar Geografi
siswa ~antara kelompok | siswa yang diberi sirategi pembelajaran: Inkuiri dengan
kelompok siswa yang dibefi sirategi pembelajaran konvensional, (2) perbedaan hasil
belajar Geografi antara siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta tinggi dengan
siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta rendah, dan (3) interaksi antara strategi
pembelajaran dengan tingkat, pengetahuan peta dalam mempengaruhi hasil belajar
Geografi. ; : '

Penelitian ini dilakukan di SMP Swasta PAB 3 Saentis Percut-Sei Tuan pada
tahun pelajaran 2006-2007-Metode yang digunakan adalah kuasi eksperimen dengan
rancangan faktorial 2 % 2. Jumlah sampel penelitian sebanyak 52 orang vang tersebar
pada dua kelas perlakuan. Perlakuan yang diberikan, adalah strategi. pembelajaran
Inkuiri di-satt' kelas; dan strategi pémbelajaran konvensional pada kelas yang lairinya.
Data dipereleh dengan melakukan, uji hasil belajar Geografi terhadap siswa'setclah
perlakuan ‘pembelajaran diberikan. Teknik amalisa data yang digunakan adalah
analigis-varian (ANAVA) dua jalur. Pengambiian sampel menggunakan teknik cluster
random. : :

Hasil penelitian- menunjukkan bahwa - (1) strategi pembelajaran Inkuin
memberikan hasil belajar Geografi siswa yang lebih baik bila dibandingkan dengan
strategi pemebeélajaran konvensional. diperoleh Fhitung = 28,99 > Ftabel (a=0,01)=
7,22. Hal ini-terlihat dari skor hasil belajar Geogarfi rata-rata yang diperolehrsisva
pada kelomipok yang diajar defigan stratepi pembelajaran Inkuiri mencapai 21,35,
Sedangkan kelompok siswa yang diajar dengan menggunakan Strategi pembelajaran:
konvensional hanya mencapai 17,77, (2) Kelompok siswa yang memiliki tingkat
pengetahuan peta tinggi memperoleh skor hasil belajar Geografi yang Jebih baik bila
dibandingkan dengan kelompok siswa yang memiliki tingkat pengetahuan peta
rendah diperoleh Fhitang = 10,88 ' Fiabel (a=0,01)=722. Hal ini terlihat dari hasil
belajar Geografi rata-rata yang diperoleh kelompok siswa yang memiliki tingkat
pengetahtan peta“tinggi 20,65: ‘Sedangkar kelompok siswa yang memiliki tingkat
pengetahinan peta rendah hanya mencapai 18,46, (3) Terdapat interaksi antara strategi
pembelajaran dengan tingkat pengetahuan peta dalam mempengaruhi hasil belajar
Geografi siswa diperoleh Fhitung = 66,57 > Fitabél (= 0,01) =7,22, Hal ini terlihat
dari skor hasil belajar Geografi kelompok siswa yang memiliki tingkat pengetahuan
peta rendali pada startegi pemibelajaran Inkuiri rata-rats 17,54 Sedangkan kelompok
siswa yang meniliki tingkat pengetahuan peta rendah pada. strategi pembelajaran
konvensional meneapai_skor hasi belajar. Geografi siswa rata-rata lebih tinggi yakni
19,38. Hasil ini berarti. bahwa strategi pembelajaran Inkuiri lebih' cocok bagi siswa
dengan - tingkat pengetahuan peta tinggi, | sedangkan strategl — pembelajaran
konvensional lebih cocok digunakan pada siswa yang memiliki tingkat pengetahuan
peta yang rendah. ;
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Zainul Bahri : The influence of inquiry learning strategy and the level of mup
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This research was aini'to know - (1) The difference of student’s achievement
by giving inquiry learning strategy and student’s achievement by-giving conventional ©
leaming strategy. (2) The difference of student’s‘achievement on geography between
the students wha have high and low knowledge of map. (3) The teraction both
learning strategy with level knowledge of map in influénce student’s achievement.on
Geography. =

This research was carried on' at SMP Swasta PAB 3 Sucntis Percut Sei Tuan
in 2006 = 2007 academic yedr. This research used quasi experimental method with
random factorial design of 2% 2. The number of samples were 52 students spreading
on two:classed constriicted: The sample of the population determined by using
cluster-random sampling. Inquiry learning strategy was constructed in the on class;
and the conventional leaming strategy Was construcied' in anather class. The' data
were gotten through constructed test for students on Geography after the strategy of
learning as treated: The technigue which ‘was used to analyze the data was variant
analysis (ANAVA) of twe ways. ‘2 :

Fhe result of this research showed that | (1) Inquiry learning strategy was
better | than conventional lcarning strategy foward students on: geography, it was
gotten Foum = 28,99 > Fuy (2 = 0,01) = 7,22/t can be seen from scores of the mean
of Geographiy:student’s achievement. Fhe mean of group of students whe. tréated by
using inquiry learning strategy was 21.35. Mean whilc the group of the stidents who
treated by Using’conventional Jeaming strategy was 17,77 (2): The group of student
having high knowledge of map has higher.scores than low knewledge of map on
Geography. It is gotten Fopn = 10,88 > Fuyo (o = 0,01) = 7.22. It ¢anrbe seen from
the student’s achievement of high knowledge of*map was 20,65 but'the student’s
achievement of low knowledge of map was 18 46. (3) Was an interaction between
leaming ‘strategy ,with the level of map knowledge ins student’s achievement on
geography. It'isgotien Fooun = 66,75 Fype (ot = 0,01)="7.22. It can be seen from
ihe scores i statdent’s achievernent having low map knowledge in nquiry learning
strategy ‘was 17,54. Meanwhile a group of students having low map’ knowledge in -
conventional leamning strategy was higher namely 19,38 Tt means that inquiry
leaming “strategy was miore, suitable for the students who have high fevel of map
knowledge and conventional learning strategy is more suitable for students who have
low of map knowledge.
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